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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan bukti
lulus uji elektronik dalam pengujian kendaraan bermotor dari dua
sudut pandang hukum, yaitu hukum positif dan figh siyasah. Sistem
uji elektronik ini  bertujuan untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam sektor transportasi. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh masalah yang dihadapi oleh petugas UPT
dalam mengirimkan data ke sistem Bukti Lulus Uji Elektronik
(BLUe), yang sering mengalami gangguan teknis seperti sistem
error dan kesulitan sinyal di beberapa wilayah. Selain itu, masih
banyak masyarakat yang belum memahami cara kerja sistem BLUe,
sehingga menghambat efektivitas penerapan teknologi ini dalam
pengujian kendaraan bermotor. Hal ini menciptakan tantangan
dalam memastikan keakuratan dan keandalan data uji kendaraan
yang dihasilkan oleh sistem tersebut

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana penerapan Bukti Lulus Uji Elektronik (BLUe) dalam
pengujian kendaraan bermotor di Unit Pelaksana Teknis (UPT)
pengujian kendaraan bermotor di Kabupaten Tulungagaung? 2)
Bagaimana penerapan Bukti Lulus Uji Elektronik (BLUe) dalam
pengujian kendaraan bermotor di Unit Pelaksana Teknis (UPT)
pengujian kendaraan bermotor di Kabupaten Tulungagaung
berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 19 Tahun
2021? 3) Bagaimana tanggapan masyarakat dan pemerintah tentang
penerapan Bukti Lulus Uji Elektronik (BLUe) dalam pengujian
kendaraan bermotor menurut perspektif figh siyasah?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yuridis sosiologis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, pemaparan data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan
metode triangulasi

Hasil penelitian ini adalah: 1) Penerapan sistem Bukti Lulus
Uji Elektronik (BLUe) di Kabupaten Tulungagung telah berhasil
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses pengujian
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kendaraan bermotor. 2) Penerapan Bukti Lulus Uji Elektronik
(BLUe) dalam pengujian kendaraan bermotor di Kabupaten
Tulungagung telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 19 Tahun 2021. 3) Penerapan
Bukti Lulus Uji Elektronik (BLUe) dalam pengujian kendaraan
bermotor di Kabupaten Tulungagung, jika dilihat dari perspektif
figh siyasah, mencerminkan kebijakan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan kemaslahatan umum.
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ABSTRACT
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Electronic Passing Test Evidence (BLUe) for Motor Vehicle
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This study aims to analyze the implementation of the Electronic Test
Pass Certificate (BLUe) in motor vehicle testing from two legal
perspectives, namely positive law and figh siyasah. The electronic testing
system aims to enhance efficiency, transparency, and accountability in the
transportation sector. This study is motivated by the challenges faced by
UPT officers in submitting data to the BLUe system, which often
experiences technical issues such as system errors and signal difficulties in
certain areas. Additionally, many members of the public are still unaware of
how the BLUe system works, which hinders the effective implementation of
this technology in motor vehicle testing. These issues create challenges in
ensuring the accuracy and reliability of the vehicle test data generated by the
system

The focus of this study is: 1) How the implementation of Electronic
Passing Test Evidence (BLUe) works in motor vehicle inspections at the
UPT Motor Vehicle Inspection in Tulungagung Regency. 2) How the
implementation of Electronic Passing Test Evidence (BLUe) works in motor
vehicle inspections at the UPT Motor Vehicle Inspection in Tulungagung
Regency according to the Minister of Transportation Regulation No. PM 19
of 2021. 3) How the public and government respond to the implementation
of Electronic Passing Test Evidence (BLUe) in motor vehicle inspections
from the perspective of Figh Siyasah.

This study employs a qualitative approach with a juridical-
sociological type of research. Data collection techniques include
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques
involve data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Validity
checks are performed using triangulation.

The findings of this research are: 1) The implementation of the
Electronic Passing Test Evidence (BLUe) system in Tulungagung Regency
has successfully improved efficiency and transparency in the motor vehicle
inspection process. 2) The implementation of Electronic Passing Test
Evidence (BLUe) in motor vehicle inspections in Tulungagung Regency has
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been carried out in accordance with the provisions of Minister of
Transportation Regulation No. PM 19 of 2021. 3) The implementation of
Electronic Passing Test Evidence (BLUe) in motor vehicle inspections in
Tulungagung Regency, when viewed from the perspective of Figh Siyasah,
reflects a policy that aligns with the principles of justice, efficiency,
transparency, and public welfare.
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